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1.PENDAHULUAN  

Sepeda motor atau kendaraan roda dua merupakan alat transportasi yang 

sangat luas pemakaiannya, karena harga relatif terjangkau dan mudah 

pengoperasiannya. Jenis dan tekhnologinya berkembang begitu pesat di indonesia, 

sejalan dengan bervariasinya pemanfaatan jeniskendaraan roda dua ini, antara lain 

sebagai alat tramsportasi, angkutan barang, kegiatan sportdan kegiatan promosi atau 

pemasaran suatu produk yang menjangkau jauh sampai ke pelosokdesa (Suratman, 

2002). Perkembangan dimaksud juga diikuti dengan adanya penyempurnaansistim 

yang ada pada kendaraan roda dua, salah satunya adalah sistim pengereman. 

Menurut Daryanto (2004) mengatakan bahwa rem merupakan bagian 

terpenting padakendaraan saat kita berada di jalan yang padat/ramai maupun jalan 

yang kurang kendaraan,karena apabila sistim pengereman mengalami gangguan, 

maka dapat mengancam jiwapengemudi dan pemakai jalan yang lainnya. 

Terdapat dua jenis sistim pengereman yang berkembang untuk kendaraan 

yaitu sistimpengereman lock dan sistim anti lock. Sistim pengereman lock adalah 

sistim yang membuatroda berhenti berputar dengan memanfaatkan gaya gesek antara 

ban yang lock dengan jalan.Sedangkan sistim pengereman anti lock adalah sistim rem 

untuk menghentikan kendaraanyang dilakukan dengan cara mempertahankan roda 

tidak lock atau dalam keadaan sliptertentu dimana koofisien adhesi antara jalan dan 

ban sangat besar. Selain itu pengeremandapat juga dilakukan dengan mengatur 

putaran mesin. Kendaraan roda dua banyakmenggunakan sistim pengereman lock 

yang diklasifikasikan menjadi rem cakram dan remtromol (Sutantra 2001). 

Rem cakram bekerja dengan cara sepatu rem menjepit cakram yang 

biasanyadipasangkan pada roda kendaraan, Untuk menjepit cakram digunakan caliper 

yangdigerakkan oleh piston untuk mendorong sepatu rem (brake pads) ke cakram. 

Untuk sistempengereman yang menggunakan tromol rem (brake drum) dan sepatu 

rem (brake shoe),bekerja dengan cara memberikan gaya tekan pada pedal untuk 

menarik tangkai rem yangdihubungkan dengan tuas rem untuk membuka sepatu rem 

pada tromol. 



 

 

 

4 
 

 Banyak pengguna kendaraan roda dua penggantian sperpat terutama kampas 

rem menggunakan kampas imitasi di karenakan harga relatif murah. 

Terkadangkonsumen tidak  mempertimbangkan kinerja dari suatu rem. 

Kinerjapengereman dari kendaraan adalah waktu pengereman, jarak pengereman, 

perlambatan dan efisiensi pengereman. Hubungan yang sangat nyata ketika beban 

pengereman yang diberikan dengan kapasitas tertentu harus disesuaikan dengan 

kecepatan awal pengereman, sebab kapasitas yang besar dengan kecepatan tinggi 

memungkinkan kendaraan slib. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA  

Ahmad Multazam, dkk (2012) dalam penelitiannya menganalisa pengaruh 

variasimerek kampas rem tromol dan kecepatan  motor honda supra x 125 cc terhadap 

keausan kampas rem. dari penelitian ini didapat bahwa keausan terkecil kampas rem 

terdapatpada kecepatan 40 km/jam dan beban pengereman 6 kg. Untuk merek Honda 

Genuine Partskeausannya adalah sebesar 1,574 x 10-5mm/detik, sedangkan merek 

Aspira keausannya 8,47x 10-5mm/detik dan merek Komachi keausannya 3,500 x 10-

5mm/detik, sedangkan keausanterbesar kampas rem terjadi pada kecepatan 60 km/jam 

dan beban pengereman 6 kg. Untukmerek Honda Genuine Parts adalah sebesar 2,373 

x 10-5mm/detik, sedangkan merek Aspirakeausannya 3,626 x 10-5mm/detik dan 

merek Komachi keausannya 3,701 x 10-5mm/detik. 

Sayid, Agus, Pandri (2015) dalam penelitiannya  menganalisa keausan dan 

waktu pengereman kampas cakram asbestos dan non asbestos. Beban pengereman 

berhubungan dengan tekanan yang terjadi pada kampas cakram dengan piringan 

cakram, semakin besar beban pengereman, maka tekananya akan semakin besar. 

Sedangkan berat pengendara berpengaruh terhadap besargaya yang dibutuhkan untuk 

menghentikan laju kendaraan. Semakin besar berat pengendara, maka gaya yang 

dibutuhkan untuk menghentikan kendaraan akan semakin besar pula. Jenis produk 

yang berbeda akan menghasilkan nilai keausan dan waktu pengereman yang berbeda 

pula. Sebab, kualitas dari masing-masing jeniskampas cakram berbeda tergantung 

dariformula yangdiberikan oleh masing-masing produsen. 

Muhammad Mushlih Elhafid, Didik Djoko Susilo, Purwadi Joko Widodo 

(2017)dalam penelitiannyamenganalisa pengaruh bahan kampas rem terhadap respon 

getaran pada sistem rem cakram. Pengujian terhadap variasi bahan kampas rem perlu 

dilakukan dengan membandingkan kondisi getaran pada saat pengereman dan 

menganalisis parameter-parameter yang berpengaruh terhadap respon getaran yang 

terjadi seperti variasi kecepatan putaran piringan rem dan tekanan pengereman. 

Dengan membandingkan nilai amplitudo getaran keseluruhan sistem pengereman 

untuk setiap bahan kampas rem yang digunakan, maka dapat diketahui bahan kampas 

rem yang memberikan respon getaran terendah, yang nantinya berguna untuk 
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memberikan informasi kepada masyarakat agar memilih bahan kampas rem yang 

mampu memberikan getaran paling rendah pada sistem pengereman, sehingga tidak 

mengganggu kenyamanan berkendara dan membuat kerja sistem pengereman 

menjadi maksimal. 

 

2.2 Rem dan Prinsip Kerjanya 

Rem merupakan salah satu komponen mesin mekanik yang sangat vital 

keberadaannya.Adanya rem memberikan gaya gesek pada suatu massa yang bergerak 

sehingga berkurangkecepatannya atau berhenti. Pemakaian rem banyak ditemui pada 

sistem mekanik yangkecepatan geraknya berubah-ubah seperti pada roda kendaraan 

bermotor, poros berputar, dansebagainya (Chan, 2010). 

Rem berfungsi untuk mengurangi kecepatan (memperlambat) dan 

menghentikankendaraan serta memberikan kemungkinan dapat memparkir kendaraan 

ditempat yangmenurun. Peranan rem sangat penting dalam sistem mesin, misalnya 

pada mesin mobil,sepeda motor, mesin cuci, dan sebagainya. Selain itu rem juga 

mempunyai kelemahan yaiturem sering mengalami blong, hal ini diakibatkan karena 

pemeliharaan yang kurang rutin.(Admin 2011). 

Secara umum sistim pengereman yang berkembang untuk kendararaan saat ini 

ada 2jenis, yaitu : 

1. Sistim Pengereman Jenis Lock 

Yaitu sistim pengereman yang untuk menghentikan kendaraan. Dilakukan 

dengancara membuat roda berhenti berputar (lock). 

2. Sistim Pengereman Jenis Anti Lock 

Yaitu sistem rem untuk menghentikan kendaraan yang dilakukan dengan 

caramempertahankan roda tidak lock atau keadaan slip tertentu dimana 

koefisienadhensi antara jalan dan ban adalah paling besar sehingga jarak 

berhenti kendaraanlebih pendek dan kendaraan masih tetap stabil. 

Mesin merubah energi panas menjadi energi kinetis (energi gerak) untuk 

menggerakkankendaraan. Sebaliknya rem merubah energi kinetis kembali 

menjadi energi panas untukmenghentikan kendaraan. Umumnya rem bekerja 
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disebabkan oleh adanya sistem gabunganpenekanan melawan sistem gerak 

putar. Efek pengereman (braking effect) diperoleh dariadanya gesekan yang 

ditimbulkan antara dua obyek, (Anonim, 2011 ). 

Rem ini terbuat dari besi tuang dan digabung dengan hub saat rem digunakan 

sehinggapanas gesekan akan timbul dan gaya gesek dari brake lining dikurangi. 

Drum brakemempunyai sepatu rem (dengan lining) yang berputar berlawanan 

dengan putaran drum(wheel hub) untuk mengerem roda dengan gesekan. Pada 

sistem initerjadi gesekan gesekansepatu rem dengan tromol yang akan 

memberikan hasil energy panas sehingga bisamenghentikan putaran tromol 

tersebut. Rem jenis tromol disebut “internal expansion liningbrake”. 

Permukaan luar dari hub tersedia dengan sirip-sirip pendingin yang terbuat 

darialuminium–alloy (paduan aluminium) yang mempunyai daya penyalur 

panas yang sangatbaik. Bagian dalam tromol akan tetap terjaga bebas dari air 

dan debu kerena tromolmempunyai alur untuk menahan air dan debu yang 

masuk dengan cara mengalirkannya lewatalur dan keluar dari lubang aliran 

(Mitra, 2012). 

 

 

 

 

 

 

 

2.3 Rem Cakram 

Pada dasarnya prinsip rem cakram menggunakan prinsip Hukum Pascal yaitu: 

bila gayayang bekerja pada suatu penampangan dari fluida, gaya tersebut akan 

diteruskan ke segalaarah dengan besar gaya yang sama. Gaya penekanan pedal rem 

akan diubah menjadi tekananfluida oleh piston dari master silinder. Tekanan ini 

dipindahkan ke kaliper melalui selang remdan menekan pada pad rem untuk 

menghasilkan gaya pengereman. 

Gambar 2. 1ped rem, ( sumber: suratman 2002 : 250 ) 
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2.3.1  FungsiMekanisme Penggerak Hidrolik 

Prinsip kerja rem hidrolik adalahmenggunakan hukum pascal yaitu gaya 

penampangdari fluida akan menghasilkan tekanan yang akanditeruskan ke segala arah 

dengan sama besar.Untuk melipat gandakan daya penekanan pedal digunakan boster 

rem sehingga daya pengeremanyang dihasilkan lebih besar. 

Master rem mempunyai membran yangkerjanya disebabkan karena adanya 

perbedaanantara tekanan dan kevakuman yang dihasilkan daridalam intake manifold 

mesin. Prinsip kerja masterrem menggunakan hukum bernoulli yaitu fluidadalam 

keadaan mengalir kontinu mempunyai energitekanan, energi kinetik. 

 

Gambar 2. 2 Rem, (sumber: Dadang,Jurnal Konversi Energi dan Manufaktur UNJ) 

Master silinder dihubungkan dengan pedalrem dan membran untuk 

memperoleh dayapengereman yang besar dari langkah pedalminimum. 

 Gaya penekan pedal rem akan dibuat menjadi tekanan fluida oleh piston dari 

mastersilinder. Cara kerja master silinder adalah apabilapedal ditekan , maka piston 

akan bergerak maju,akibatnya minyak rem akan mengalir ke tangkimelalui saluran di 

depan master silider. Doronganpiston akan menyebabkan tekanan minyak 

naik,sehingga mendorong kutub inlet sampai menutupsaluran ke tangki. Tekanan 

minyak rem yang adadalam master silinder akan semakin besar danakhirnya minyak 

menuju ke silinder roda melewatikatup pengecek. Piston akan kembali ke 

posisisemula apabila pedal rem dibebaskandenganbantuan pegas pengembali. 
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Gambar 2. 3 Master Silinder, (sumber: Dadang,Jurnal Konversi Energi dan 

Manufaktur UNJ) 

Tekanan ini dipindahkan melalui pipa remdan bekerja pada sepatu atau pad 

rem untukmenghasilkan pengereman.Untuk memperbesar suatu gayapengereman, 

maka diperlukan diameter silinderyang besar. Pada umumnya 

kendaraanmenggunakan rem yang mempunyai dayapengereman yang berbeda antara 

rem belakang danrem depan, dengan daya pengereman untuk rodadepan harus lebih 

besar dari gaya pengereman rodabelakang, maka untuk memperkuat dayapengereman 

roda depan silinder roda dibuat lebihbesar. Besarnya gaya pengereman dapat diatur 

sesuai dengan perbandingan antara diameter mastersilinder dan silinder roda.Rem 

hidrolik lebih terespon lebih cepatdibanding tipe lainnya, dan konstruksinya 

lebihsederhana. Dengan kelebihan tersebut rem hidroliklebih banyak digunakan pada 

kendaraanpenumpang dan truck ringan. 

 

2.3.2  Disc Brake 

Disc brake digunakan sebagai penggantirem tromol, dimana pada dasarnya 

piringancakram, terdiri dari cakram yang berputar denganrotor dan bahan gesek yang 

mendorong danmenjepit cakram. Daya pengereman dihasilkan olehadanya gesekan 

antara pad dan cakram. 
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Gambar 2. 4Komponen kaliper (sumber: suratman, 2002:250) 

 2.3.2.1 Keuntungan Disc Brake 

 Berikut akan dipaparkan mengenai keuntungan disck brake, yaitu: 

a. Tidak terdapat self energizing effect danakibatnya tidak diperlukan 

penambahantenaga rem. Oleh karena itu perbedaan efekpengereman antara roda kiri 

dan kanan dapatdiminimalisir dan kemungkinan kecil terjadiroda menarik ke kiri atau 

ke kanan pada saatdilakukan pengereman. 

b. Karena konstruksi yang sederhana maka padakanvas rem (brake pad) mudah 

diganti. 

c. Bila piringan terkena air, maka efekpengereman akan konstan karena air 

yangmenempel pada piringan akan terlemparkeluar akibat gaya sentrifugal. 

d. Tidak menimbulkan bunyi karena piringannyaterbuka atau hampir seluruhnya 

berhubungandengan udara maka piringan dapatmentransfer panas dengan baik dan 

jugajarang terjadi gejala feeding, karena itu efekpengereman yang dihasilkan stabil 

walaupunmelakukan pengereman secara berulang-ulangpada kecepatan tinggi. 

e. Berbeda dengan rem tromol maka ekspansipanas tidak dapat menyebabkan 

adanyaperubahan dalam renggangnya seperti terdapat pada rem tromol, dimana 

kecenderungankerenggangan akan bertambah. 

2.3.3 Komponen Disc Brake 

 Pada umumnya komponen-komponen discbrake adalah sebagai berikut: 

a. Pad Rem 

Pad tersebut dari campuran metalic fiberdan sedikit serbuk besi. Pada pad 

diberi garis celahuntuk menunjukkan tebal pad. Dengan demikiandapat 

mempermudah dalam pengecekan keausanpad. Pada beberapa pad, penggunaan 
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metalic platedipasangkan pada sisi piston dari pad yangfungsinya untuk mencegah 

bunyi saat pengereman. 

 

Gambar 2. 5Pad Rem Cakram(sumber: Dadang,Jurnal Konversi Energi dan 

Manufaktur UNJ) 

b. Disc (Piringan) 

Pada umumnya cakram atau piringanterbuat dari besi tuang dan beri lubang-

lubang yangfungsinya untuk ventilasi serta pendingin, denganadanya ventilasi umur 

pad lebih panjang dan tahanlama. 

 

Gambar 2. 6Disc(sumber:https://www.tokopedia.com/onepetiteshop/ori-sgp-piringan-

cakram-rem-belakang-disc-brake-satria-fu-150-karbu akram) 

c. Caliper 

Caliper juga disebut dengan cylinder body,memegang piston-piston dan 

dilengkapi saluransaat minyak rem yang disalurkan ke silinder. Padadisc brake 

terdapat beberapa jenis caliper yangdiantaranya adalah : 

1. Tipe Fixed Caliper (Duoble Piston), pada tipeini piston ditempatkan pada dua sisi 

caliper.Radiasi panas Fixed Caliper terbatas karenasilinder rem berada pada cakram 

dan velg,menyebabkan sulit tercapainya pendinginan.Untuk itu membutuhkan 
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penambahankomponen yang banyakguna mengatasi haltersebut. Jenis Fixed Caliper 

ini sudah jarangdigunakan. 

 

Gambar 2. 7Kaliper jenis Fixed Caliper( sumber:sumber: Dadang,Jurnal Konversi 

Energi dan Manufaktur UNJ)) 

2. Floating Caliper (Single Piston) pada tipe inipiston ditempatkan pada satu sisi 

kaliper,sistem kerjanya adalah tekanan hidrolis darimaster silinder, kemudian 

mendorong pistondan selanjutnya menekan pada rotor disc(cakram). Pada saat yang 

sama tekananhidrolis menekan sisi pad sehingga menjepitcakram dan terjadilah usaha 

tenagapengereman. Dalam tipe ini kemampuanpengeremannya dibangkitkan oleh 

kedua padsehingga daya pengereman lebih baik. Tipe inisering digunakan pada 

kendaraan saat ini. 

 

Gambar 2. 8Kaliper Jenis floating caliper (sumber: Dadang,Jurnal Konversi Energi 

dan Manufaktur UNJ) 

Komponen-komponen yang terdapat padarangkaian caliper sebagai berikut : 

a. Piston 

b. Ring piston 

c. Karet pelindung 

d. Torque plate 
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4) Prinsip Kerja Disc Brake 

Sistem rem piringan bekerja denganadanya suatu gerak gaya gesek antara pad rem 

yangdiam dengan piringan yang berputar. Padakendaraan berjalan mesin berfungsi 

mengubahenergi panas menjadi energi kinetik makasebaliknya dari prinsip kerja rem 

yaitu mengubahenergi kinetik menjadi energi panas dimana padasaat pengereman 

akan terjadi gesekan antar padrem dengan piringan yang akan menghasilkanpanas 

yang selanjutnya panas dilepas ke udarabebas. 

Penggunaan rem selanjutnya berulangulangsesuai dengan kebutuhan, maka akan 

timbulpanas karena adanya gesekan antara pad rem dandise. Selama proses 

pengereman berlangsung,temperatur pad dan discakan naik sehingga 

akanmenyebabkan cakram memuai. Cakram yang panasakan mengurangi daya 

pengereman. 

Rem cakram mempunyai batas pembuatanpada bentuk dan ukurannya. Karena 

berkaitandengan aksi self enegizing limited. Sehingga perlutambahan tekanan hidrolik 

yang lebih besar untukmendapatkan daya pengereman yang efesien.Komponen 

tersebut dinamakan boster rem. Bosterrem mampu melipat gandakan daya 

penekananpedal, waktu penekanan pedal lemah mampuditeruskan menjadi daya 

pengereman yang besar. 

 

2.4 Metode Pengambilan Data 

 Untuk mendapatkan data – data hubungan yang diingikan, maka dilakukuan 

langkah-langkah pengolahan data sebagai berikut : 

1. Menghitung perbandingan gaya pada pedal (K) didapat dari pesamaan : 

k =
a

b
… … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … . . . (2.1) 

 

Keterangan persamaan : 

a = jarak dari pedal rem ke fulcrum / tumpuan 

b = jarak dari pudhrod ke fulcrum / tumpuan 

2. Persamaan yang digunakan untuk mencari gaya yang keluar dari pedal rem (Fk) 
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𝐹𝐾 = 𝑄 
𝑎

𝑏
… … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … …  (2.2) 

Keterangan persamaan : 

Fk = gaya yang dihasilkan dari pedal rem (kg) 

Q = gaya yang menekan pedal rem (kg) 

𝑎

𝑏
=perbandingan tuas rem 

3. Persamaan untuk menghitung tekanan hidrolik (Pe) yang bangkitkan pada master 

silinder yaitu : 

𝑃𝑒 =
𝐹𝐾

1

4
. 𝜋. 𝐷𝑠

2
… … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … (2.3) 

Keterangan persamaan : 

Pe = tekanan hidrolik (kg/cm) 

FK = gaya yang dihasilkan dari pedal rem (kg) 

ds = diameter piston (mm) 

4. Persamaan untuk mencari gaya yang menekan pedal rem (Fp) yaitu : 

𝐹𝑃 = 𝑃𝑒 𝑥 
𝜋

4
(𝐷𝑠

2) … … … … … … … … … … … … … … … … … … . … … … … … … … . (2.4) 

Keterangan persamaan : 

FP = gaya yang menekan pad rem (kg) 

Ds = diameter silinder roda (mm) 

Pe = tekanan minyak rem (kg/mm2) 
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2.5 Perhitungan Kapasitas Rem Cakram 

2.5.1 Perhitungan Gaya Normal Rem Cakram 

 

Gambar 2. 9Distribusi gaya pengereman cakram (sumber : penelitian (2019) 

Untuk menghitung perbandingan gaya normal rem cakram didapat dari persamaan: 

𝑓𝑃 = (𝑄
𝑎

𝑏
.
𝐷𝑠

2

𝑑𝑠
) 𝑥 2 … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … . . (2.5) 

Keterangan persamaan : 

fp = gaya normal rem  

Q = beban pengereman 

a = Jarak pedal rem 

b = Jarak engsel rem 

D = Diameter pushrod 

d = Diameter piston 

 

2.5.2 Perhitungan Kapasitas Pengereman Total Dari Rem Cakram 

Untuk menghitung kapasitas pengereman dari rem cakram maka rumus yang dipakai 

adalah 

𝑇 =
𝐹𝑝. 𝑓

4
(𝐷 + 𝑑) 𝑥 2 … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … . . . . ( 2.6) 
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Keterangan persamaan :  

T = Kapasitas rem (kg m) 

Fp = Gaya yang menekan ped rem (kgf) 

f = Koef. gesek  (0,45), elmen mesin , robet L.mott , hal 186 

D = Dimaeter pushrod (mm) 

d = Diamaeter piston (mm) 

2.5.3 menghitung perlambatan 

 Untuk menghitung perlambatan dari rem cakram maka rumus yang di pakai 

adalah 

𝑎 =
𝑉0

𝑡
… … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … … . . … (2.7) 

Keterangan persamaan : 

Vo = kevepatan awal saat di rem (m/dt) 

t     = waktu pengereman (dt) 

2.5.4 menghitung efisiensi pengereman 

 Untunk menghitung efisiensi pengereman dari rem cakram maka rumus yang 

di pakai adalah 

𝜂𝑏 =  
𝑎

𝑔⁄

𝜇
… … … … … … … … … … … … … … … … … . … … … … … … … … … … … … . . (2.8) 

Keterangan persamaan : 

𝜂𝑏 = efisiensi pengereman 

𝜇   = koef. Adesi ban dengan jalan ( sutantra , 2001: 231 ) 

g   = grafitasi ( 𝑚 𝑑𝑡⁄
2
 ) 

a   = perlambatan (𝑚
𝑑𝑡⁄

2
) 
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Tabel 2.1 koefisien gesek 
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3. METODE PENGUJIAN PERALATAN   

3.1. Waktu dan Tempat Pengujian  

Pengujian  ini dilakukan dalam waktu 1 bulan yang meliputi : 

1. Proses Persiapan komponen-komponen rem cakram belakang motor   

2. Pengujian Dilakukan di lab teknik mesin Universitas Muhammadiyah Surabaya 

3.2. Variabel Pengujian  

Adapun variabel pengujian  yang dipakai yaitu variabel bebas dan variabel 

terikat. 

1. Variabel bebas adalah Kapasitas Pengereman yang dihitung melalui beban 

pengereman 8 kg, 10 kg, dan 12 kg 

2. Variabel terikat adalah efisiensi pengereman 

 

3.3 Alat dan Bahan 

a. Adapun alat dan bahan  utama yang dipergunakan dalam pengujian  ini adalah : 

1. Mesin 150 CC dengan spesifikasi Tipe mesin 4 Tak, air collerPerbandigan 

Kompresi: 9,2 :1 

Sistem pengapian : CDI 

2. Rem cakram set 

3. Swing arm 
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Gambar 3. 1 Alat uji rem cakram 1 (sumber: Laboratorium Universitas Muhammadiyah 

Surabaya) 
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4. spidometer 

5. Kanal U 5x6 cm 

6. gear sett 

7. velg sett tromol  

8. Shock breaker  

9. Botol infus 

 

 

 

 

b. alat bantu yang di gunakan dalam pengujian  ini : 

1. Stopwatch 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 

 

     2.  Alat pemberat pedal rem 1 kg 
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Gambar 3.2 Alat uji rem cakram 2 (sumber: Laboratorium Universitas 

Muhammadiyah Surabaya) 

 

Gambar 3. 3 Variasi alat  pengukuran waktu (sumber: Laboratorium Universitas 

Muhammadiyah surabaya) 

Gambar 3. 4Variasi beban pengereman 1,kg ( sumber:  Laboratorium Universitas 

Muhammadiyah Murabaya) 

 

 

Gambar 3. 10alat penguji kecepatan rotasi ( sumber: laboratorium universitas 

muhammadiyah surabaya)Gambar 3. 11variasi beban pengereman 1,kg ( sumber:  

laboratorium universitas muhammadiyah surabaya) 
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3. Taco meter 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Tool sett 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Meter roll 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.5 Alat penguji kecepatan rotasi ( sumber: Laboratorium Universitas 

Muhammadiyah Surabaya) 

 

Gambar 3.6 Kunci untuk merakit komponen alalat uji rem cakram (sumber: 

Laboratorium Universitas Muhammadiyah Surabaya) 

 

 

Gambar 3.7 alat untuk mengukur panjang sasis ( sumber: laboratorium universitas 

muhammadiyah surabaya) 
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3.4. Metode Analisa 

Untuk menganalisa hasil eksperimen maka digunakan metode kuantitatif . 

Data yang diperoleh dari hasil eksperimen digunakan untuk menghitung kapasitas 

pengereman pada kampas rem cakram . 

3.5. Prosedur pengujian 

Pembuatan alat uji rem cakram belakang. Adapun langkah-langkah dalam 

pengujian  yang dilakukan untuk mendapatkandata, yang selanjutnya digunakan 

untuk menghitung kapasitas pengereman adalah : 

1. Mempersiapkan alat-alat yang akan dipakai dalam penelitian,sistim pengereman. 

2. Masukkan bahan bakar pada botol infun sebagai tangki bahan bakar 

3. Hidupkan dan jalankan mesin pada kecepatan tertentu sehingga ada kesempatan 

untuk mendapatkan kecepatan 40 km/h 

4. Beri beban pada handle pijakan rem dengan Variasi yang sudah di tentukan 

5. Lakukan ulang percobaan ini dengan menggunakan variasi beban yang lain. 
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4.HASIL PENGUJIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil 

Berikut ini adalah data hasil pengujian  disc brake yang menggunakan alat uji 

engine motor 150 cc. Pada pengujian disc brake dilakukan dengan pengujian beban 8 

kg,10 kg, dan 12 kg dengan variasi kecepatan engine yang berbeda beda yaitu 40 

km/h, 50 km/h, dam 60 km/h. 

 

4.2 Perhitungan 

Diketahui dimensi alat :  

Jarak pedal rem, a = 260 mm = 0,26 m  

Jarak engsel rem, b = 170 mm = 0,17 m  

Dimaeter pushrod, D = 12,5 mm = 0,0125 m 

Dimaeter piston, d = 25 mm = 0,025 m  

 

4.2.1  Perhitungan untuk beban 8 Kg 

1.Untuk menghitung perbandingan gaya pedal rem didapat dari persamaan 2.1 : 

k =
a

b
 

k =
0,26 𝑚

0,17 m
= 1,529411765 𝑚 

Keterangan persamaan :  

k = Perbandingan gaya  

a = Jarak pedal rem (m) 

b = Jarak engsel rem (m) 

2. Untuk menghitung persamaan gaya beban yang keluar dari pedal rem didapat dari 

persamaan 2.2 : 

𝐹𝐾 = 𝑄 
𝑎

𝑏
 

𝐹𝐾 = 𝑄 
0,26 𝑚

0,17 𝑚
= 8 𝑥 1,529411765 

      = 12,23529412 kg 
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Fk = Gaya yang di hasilkan dari pedal rem (kg) 

Q = beban pengereman (kg) 

a = Jarak pedal rem (m) 

b = Jarak engsel rem (m) 

3. Untuk menghitung gaya tekan terhadap kapasitas rem didapat dari persamaan 2.3 : 

𝑃𝑒 =
𝐹𝐾

1

4
. 𝜋. 𝑑𝑠

2
 

𝑃𝑒 =
12,23529412 𝑘𝑔

0,25𝑥3,14𝑥0,000625
=  

12,23529412 𝑘𝑔

0,000490625
 

     =24938,1791(𝑘𝑔/𝑚2) 

Keterangan persamaan : 

Pe = tekanan minyak rem (𝑘𝑔/𝑚2) 

FK = gaya yang dihasilkan dari pedal rem (kg) 

ds = diameter piston (m) 

4. Persamaan untuk mencari gaya yang menekan pedal rem (Fp) yaitu dari persamaan 

2.4 : 

𝐹𝑃 = 𝑃𝑒 𝑥 
𝜋

4
(𝐷𝑠

2) 

𝐹𝑃 = 24938,1791 𝑘𝑔/𝑚2 𝑥 
3,14

4
(0,00015625) 

       = 24938,1791𝑘𝑔/𝑚2 x 0,785 

       = 19576,47059x 0,00015625 

       = 3,05882353 kgf 

Keterangan persamaan : 

FP = gaya yang menekan pad rem (kg) 

D = diameter pusrod (m) 

Pe = tekanan minyak rem(𝑘𝑔/𝑚2) 
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4.2.1.1Perhitungan Kapasitas Rem Cakram 

4.2.1.1.1 Perhitungan Gaya Normal pada Rem Cakram didapat dari   

persamaan 2.5  

𝑓𝑝 = (𝑄
𝑎

𝑏
𝑥

𝐷𝑆
2

𝑑𝑠
) 𝑥2 

𝑓𝑝 = (8
0,26

0,17
𝑥

0,00015625

0,025
) 𝑥2 = (12,23529412 𝑥 0,000625)𝑥2 

      = 0,007647058 x 2 

      = 0,015294117 kg 

Keterangan persamaan :  

Q = beban pengereman (kg)  

b = Jarak engsel rem (m)  

a = Jarak pedal rem (m)  

D = Dimaeter pushrod (m) 

d  = diameter piston (m) 

 

4.2.1.1.2 perhitungan kapasitas pengereman total dari rem cakram di dapat 

dari persamaan 2.6 : 

𝑇 =
𝐹𝑃 𝑥 𝑓

4
(𝐷 + 𝑑)𝑥2 

𝑇 =
3,05882353𝑥 0,45

4
(0,0125 + 0,025)𝑥2 

    =  0,3441176471 x 0,0375 x 2 

    = 0,0258088235 kg m 

Keterangan persamaan :  

T = Kapasitas rem (kg m) 

Fp = Gaya yang menekan ped rem (kgf) 

f = Koef. gesek  (0,45), elmen mesin , robet L.mott , hal 186 

D = Diameter pushrod (m) 

d = Diameter piston (m) 
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4.2.1.2 menghitung efisiensi rem cakram dengan kecepatan (40 km/jam)(11,11 m/dt) 

4.2.1.2.1 menghitung perlambatan 

 Untuk menghitung perlambatan dari rem cakram di dapat dari persamaan 2.7 :  

𝑎 =
𝑉0

𝑡
 

𝑎 =
11,11

4,85
= 2,29( 𝑚 𝑑𝑡⁄

2
 ) 

Keterangan persamaan : 

Vo = kecepatan awal saat di rem (m/dt) 

t     = waktu pengereman (dt) 

4.2.1.2.2 menghitung efisiensi pengereman 

 Untunk menghitung efisiensi pengereman dari rem cakram di dapat dari 

persamaan 2.8 : 

𝜂𝑏 =  
𝑎

𝑔⁄

𝜇
 

𝜂𝑏 =  

2,29
9,81⁄

0,85
= 27,46 % 

Keterangan persamaan : 

𝜂𝑏 = efisiensi pengereman 

𝜇   = koef. Adesi ban dengan jalan ( sutantra, 2001:231) 

g   = grafitasi ( 𝑚 𝑑𝑡⁄
2
 ) 

a   = perlambatan (𝑚
𝑑𝑡⁄

2
) 

4.2.1.3 menghitung efisiensi rem cakram dengan kecepatan (50 km/jam)(13,98 m/dt) 

4.2.1.3.1 menghitung perlambatan 

 Untuk menghitung perlambatan dari rem cakram di dapat dari persamaan 2.7 : 

𝑎 =
𝑉0

𝑡
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𝑎 =
13,89

6,00
= 2,31 ( 𝑚 𝑑𝑡⁄

2
 ) 

Keterangan persamaan : 

Vo = kecepatan awal saat di rem (m/dt) 

t     = waktu pengereman (dt) 

4.2.1.3.2 menghitung efisiensi pengereman 

 Untunk menghitung efisiensi pengereman dari rem cakram di dapat dari 

persamaan 2.8 : 

𝜂𝑏 =  
𝑎

𝑔⁄

𝜇
 

𝜂𝑏 =  

2,31
9,81⁄

0,85
= 27,76 % 

Keterangan persamaan : 

𝜂𝑏 = efisiensi pengereman 

𝜇   = koef. Adesi ban dengan jalan ( sutantra, 2001:231) 

g   = grafitasi ( 𝑚 𝑑𝑡⁄
2
 ) 

a   = perlambatan (𝑚
𝑑𝑡⁄

2
) 

4.2.1.4 menghitung efisiensi rem cakram dengan kecepatan (60 km/jam)(16,67 m/dt) 

4.2.1.4.1 menghitung perlambatan 

 Untuk menghitung perlambatan dari rem cakram didapat dari persamaan 2.7 : 

𝑎 =
𝑉0

𝑡
 

𝑎 =
16,67

6,52
= 2,56 ( 𝑚 𝑑𝑡⁄

2
 ) 

Keterangan persamaan : 

Vo = kecepatan awal saat di rem (m/dt) 

t     = waktu pengereman (dt) 

4.2.1.4.2 menghitung efisiensi pengereman 

 Untunk menghitung efisiensi pengereman dari rem cakram di dapat dari 

persamaan 2.8: 
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𝜂𝑏 =  
𝑎

𝑔⁄

𝜇
 

𝜂𝑏 =  

2,56
9,81⁄

0,85
=  30,70 %  

Keterangan persamaan : 

𝜂𝑏 = efisiensi pengereman 

𝜇   = koef. Adesi ban dengan jalan ( sutantra,2001:231) 

g   = grafitasi ( 𝑚 𝑑𝑡⁄
2
 ) 

a   = perlambatan (𝑚
𝑑𝑡⁄

2
) 

 

4.2.2Perhitungan untuk beban 10 Kg 

1.Untuk menghitung perbandingan gaya pedal rem didapat dari persamaan 2.1 : 

k =
a

b
 

k =
0,26 𝑚

0,17 m
= 1,529411765 𝑚 

Keterangan persamaan :  

k = Perbandingan gaya  

a = Jarak pedal rem (m) 

b = Jarak engsel rem (m) 

2. Untuk menghitung persamaan gaya beban yang keluar dari pedal rem didapat dari 

persamaan 2.2 : 

𝐹𝐾 = 𝑄 
𝑎

𝑏
 

𝐹𝐾 = 𝑄 
0,26 𝑚

0,17 𝑚
= 10 𝑥 1,529411765 

      = 15,29411765 kg 

Fk = Gaya yang di hasilkan  dari pedal rem  

Q = beban pengereman (kg) 

a = Jarak pedal rem (m) 

b = Jarak engsel rem (m) 
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3. Untuk menghitung gaya tekan terhadap kapasitas rem didapat dari persamaan 2.3 : 

𝑃𝑒 =
𝐹𝐾

1

4
. 𝜋. 𝑑𝑠

2
 

𝑃𝑒 =
15,29411765 𝑘𝑔

0,25𝑥3,14𝑥0,000625
=  

15,29411765 𝑘𝑔

0,000490625
 

     = 31172,723873 𝑘𝑔/𝑚2 

Keterangan persamaan : 

Pe = tekanan minyak rem(𝑘𝑔/𝑚2) 

FK = gaya yang dihasilkan dari pedal rem (kg) 

ds = diameter piston (m) 

4. Persamaan untuk mencari gaya yang menekan pedal rem (Fp) di dapat dari 

persamaan 2.4 : 

𝐹𝑃 = 𝑃𝑒 𝑥 
𝜋

4
(𝐷𝑠

2) 

𝐹𝑃 = 31172,723873 𝑘𝑔/𝑚2 𝑥 
3,14

4
(0,00015625) 

       = 31172,723873 𝑘𝑔/𝑚2 x 0,785 

       = 24470,58824 x 0,00015625 

       = 3,8235294125 kgf 

 

Keterangan persamaan : 

FP = gaya yang menekan pad rem (kg) 

D = diameter pusrod (m) 

Pe = tekanan minyak rem (𝑘𝑔/𝑚2) 

 

4.2.2.1 Perhitungan Kapasitas Rem Cakram 

4.2.2.1.1 Perhitungan Gaya Normal Pada Rem Cakram di dapat dari 

persamaan 2.5 :  

𝑓𝑝 = (𝑄
𝑎

𝑏
𝑥

𝐷𝑆
2

𝑑𝑠
) 𝑥2 
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𝑓𝑝 = (10
0,26

0,17
𝑥

0,00015625

0,025
) 𝑥2 = (15,294117647 𝑥 0,000625)𝑥2 

      = 0,0095588235 x 2 

      = 0,019117647 kg 

Keterangan persamaan :  

Fp = gaya normal rem 

Q =  beban pengereman (kg) 

b = Jarak engsel rem (m)  

a = Jarak pedal rem (m)  

D = Dimaeter pushrod (m) 

d  = diameter piston (m) 

4.2.2.1.2 Perhitungan Kapasitas Pengereman Total Dari Rem Cakram di 

dapat dari persamaan 2.6 : 

𝑇 =
𝐹𝑃 𝑥 𝑓

4
(𝐷 + 𝑑)𝑥2 

𝑇 =
3,8235294125 x 0,45

4
(0,0125 + 0,025)𝑥2 

    =  0,4301470589 x 0,0375 x 2 

    = 0,03226102942 kg m 

Keterangan persamaan :  

T = Kapasitas rem (kg m) 

Fp = Gaya yang menekankan pad rem (kgf) 

f = Koef. gesek  (0,45), elmen mesin , robet L.mott , hal 186 

D = Dimaeter pushrod (m) 

d = Diamaeter piston (m) 

4.2.2.2 menghitung efisiensi rem cakram dengan kecepatan (40 km/jam)(11,11 m/dt) 

4.2.2.2.1 menghitung perlambatan 

 Untuk menghitung perlambatan dari rem cakram di dapat dari persamaan 2.7 : 

𝑎 =
𝑉0

𝑡
 

𝑎 =
11,11

4,75
= 2,33 ( 𝑚 𝑑𝑡⁄

2
 ) 
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Keterangan persamaan : 

Vo = kecepatan awal saat di rem (m/dt) 

t     = waktu pengereman (dt) 

4.2.2.2.2 menghitung efisiensi pengereman 

 Untunk menghitung efisiensi pengereman dari rem cakram di dapat dari 

persamaan 2.8 : 

𝜂𝑏 =  
𝑎

𝑔⁄

𝜇
 

𝜂𝑏 =  
2,33

9,81⁄

0,85
=27,94 % 

Keterangan persamaan : 

𝜂𝑏 = efisiensi pengereman 

𝜇   = koef. Adesi ban dengan jalan ( sutantra,2001:231) 

g   = grafitasi ( 𝑚 𝑑𝑡⁄
2
 ) 

a   = perlambatan (𝑚
𝑑𝑡⁄

2
) 

4.2.2.3 menghitung efisiensi rem cakram denggan kecepatan (50 km/jam)(13,98 m/dt) 

4.2.2.3.1 menghitung perlambatan 

 Untuk menghitung perlambatan dari rem cakram di dapat dari persamaan 2.7 : 

𝑎 =
𝑉0

𝑡
 

𝑎 =
13,89

5,11
= 2,71 ( 𝑚 𝑑𝑡⁄

2
 ) 

Keterangan persamaan : 

Vo = kecepatan awal saat di rem (m/dt) 

t     = waktu pengereman (dt) 

4.2.2.3.2 menghitung efisiensi pengereman 

 Untunk menghitung efisiensi pengereman dari rem cakram di dapat dari 

persaman 2.8 : 

𝜂𝑏 =  
𝑎

𝑔⁄

𝜇
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𝜂𝑏 =  

2,71
9,81⁄

0,85
==  32,50 % 

Keterangan persamaan : 

𝜂𝑏 = efisiensi pengereman 

𝜇   = koef. Adesi ban dengan jalan ( sutantra,2001:231) 

g   = grafitasi ( 𝑚 𝑑𝑡⁄
2
 ) 

a   = perlambatan (𝑚
𝑑𝑡⁄

2
) 

4.2.2.4 menghitung efisiensi rem cakramdengan kecepatan  (60 km/jam)(16,67 m/dt) 

4.2.2.4.1 menghitung perlambatan 

 Untuk menghitung perlambatan dari rem cakram di dapat dari persamaan 2.7 : 

𝑎 =
𝑉0

𝑡
 

𝑎 =
16,67

5,37
= 3,1 ( 𝑚 𝑑𝑡⁄

2
 ) 

Keterangan persamaan : 

Vo = kecepatan awal saat di rem (m/dt) 

t     = waktu pengereman (dt) 

4.2.2.4.2 menghitung efisiensi pengereman 

 Untunk menghitung efisiensi pengereman dari rem cakram di dapat dari 

persamaan 2.8 : 

𝜂𝑏 =  
𝑎

𝑔⁄

𝜇
 

𝜂𝑏 =  

3,1
9,81⁄

0,85
= 37,18 % 

Keterangan persamaan : 

𝜂𝑏 = efisiensi pengereman 

𝜇   = koef. Adesi ban dengan jalan (sutantra,2001:231) 

g   = grafitasi ( 𝑚 𝑑𝑡⁄
2
 ) 

a   = perlambatan (𝑚
𝑑𝑡⁄

2
) 
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4.2.3 perhitungan untuk Beban 12 Kg 

1.Untuk menghitung perbandingan gaya pedal rem didapat dari persamaan 2.1: 

k =
a

b
 

k =
0,26 𝑚

0,17 m
= 1,529411765 𝑚 

Keterangan persamaan :  

k = Perbandingan gaya  

a = Jarak pedal rem (m) 

b = Jarak engsel rem (m) 

2. Untuk menghitung persamaan gaya beban yang keluar dari pedal rem didapat dari 

persamaan 2.2: 

𝐹𝐾 = 𝑄 
𝑎

𝑏
 

𝐹𝐾 = 𝑄 
0,26 𝑚

0,17 𝑚
= 12 𝑥 1,529411765 

      = 18,35294118 kg 

Fk = Gaya yang di hasilkan dari pedal rem  

Q = beban pengereman (kg) 

a = Jarak pedal rem (m) 

b = Jarak engsel rem (m) 

3. Untuk menghitung gaya tekan terhadap kapasitas rem didapat dari persamaan 2.3: 

𝑃𝑒 =
𝐹𝐾

1

4
. 𝜋. 𝑑𝑠

2
 

𝑃𝑒 =
18,35294118 𝑘𝑔

0,25𝑥3,14𝑥0,000625
=  

18,35294118 𝑘𝑔

0,000490625
 

= 37407,268647 𝑘𝑔/𝑚2 

Keterangan persamaan : 

Pe = tekanan minyak rem(𝑘𝑔/𝑚2) 

FK = gaya yang dihasilkan dari pedal rem (kg) 

ds = diameter piston (m) 
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4. Persamaan untuk mencari gaya yang menekan pedal rem (Fp) di dapat dari 

persamaan 2.4 : 

𝐹𝑃 = 𝑃𝑒 𝑥 
𝜋

4
(𝐷𝑠

2) 

𝐹𝑃 = 37407,268647𝑘𝑔/𝑚2 𝑥 
3,14

4
(0,00015625) 

       = 37407,268647𝑘𝑔/𝑚2 x 0,785 

       = 29,365,7058 x 0,00015625 

       = 4,588235295 kgf 

Keterangan persamaan : 

FP = gaya yang menekan pad rem (kg) 

D = diameter pusrod (m) 

Pe = tekanan minyak rem (𝑘𝑔/𝑚2) 

4.2.3.1Perhitungan Kapasitas Rem Cakram 

4.2.3.1.1 Perhitungan Gaya Normal Mpada Rem Cakram di dapat dari 

persamaan 2.5 :          .              

𝑓𝑝 = (𝑄
𝑎

𝑏
𝑥

𝐷𝑆
2

𝑑𝑠
) 𝑥2 

𝑓𝑝 = (12
0,26

0,17
𝑥

0,00015625

0,025
) 𝑥2 = (18,352941176 𝑥 0,000625)𝑥2 

      = 0,0114705882 x 2 

      = 0,0229411764 kg 

Keterangan persamaan :  

fp = gaya normal rem  

Q = beban pengereman (kg) 

b = Jarak engsel rem (m)  

a = Jarak pedal rem (m)  

D = Dimaeter pushrod (m) 

d = diameter piston (m) 
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3.2.3.1.2 Perhitungan Kapasitas Pengereman Total Dari Rem Cakramdi 

dapat dari persamaan 2.6: 

𝑇 =
𝐹𝑃 𝑥 𝑓

4
(𝐷 + 𝑑)𝑥2 

𝑇 =
4,588235295𝑥 0,45

4
(0,0125 + 0,025)𝑥2 

    = 0,51611764707 x 0,0375 x 2 

    = 0,0387132353 kg m 

Keterangan persamaan :  

T = Kapasitas rem (kg m) 

Fp = Gaya yang menekan ped rem (kgf) 

f = Koef. gesek  (0,45), elmen mesin , robet L.mott , hal 186 

D = Dimaeter pushrod (m) 

d = Diamaeter piston (m) 

4.2.3.2 menghitung efisiensi rem cakram demgam kecepatan (40 km/jam)(11,11 m/dt) 

4.2.3.2.1 menghitung perlambatan 

 Untuk menghitung perlambatan dari rem cakram di dapat dari persamaan 2.7: 

𝑎 =
𝑉0

𝑡
 

𝑎 =
11,11

4,68
= 2,37 ( 𝑚 𝑑𝑡⁄

2
 ) 

Keterangan persamaan : 

Vo = kecepatan awal saat di rem (m/dt) 

t     = waktu pengereman (dt) 

4.2.3.2.2 menghitung efisiensi pengereman 

 Untunk menghitung efisiensi pengereman dari rem cakram di dapat dari 

persamaan 2.8: 

𝜂𝑏 =  
𝑎

𝑔⁄

𝜇
 

𝜂𝑏 =  

2,37
9,81⁄

0,85
= 28,42 % 

Keterangan persamaan : 
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𝜂𝑏 = efisiensi pengereman 

𝜇   = koef. Adesi ban dengan jalan (sutantra,2001:231) 

g   = grafitasi ( 𝑚 𝑑𝑡⁄
2
 ) 

a   = perlambatan (𝑚
𝑑𝑡⁄

2
) 

4.2.3.3 menghitung efisiensi rem cakram dengan kecepatan (50 km/jam)(13,98 m/dt) 

4.2.3.3.1 menghitung perlambatan 

 Untuk menghitung perlambatan dari rem cakram di dapat dari persamaan 2.7: 

𝑎 =
𝑉0

𝑡
 

𝑎 =
13,89

4,88
= 2,85 ( 𝑚 𝑑𝑡⁄

2
 ) 

Keterangan persamaan : 

Vo = kecepatan awal saat di rem (m/dt) 

t     = waktu pengereman (dt) 

4.2.3.3.2 menghitung efisiensi pengereman 

 Untunk menghitung efisiensi pengereman dari rem cakram di dapat dari 

persamaan 2.8: 

𝜂𝑏 =  
𝑎

𝑔⁄

𝜇
 

𝜂𝑏 =  
2,85

9,81⁄

0,85
=34,18 % 

Keterangan persamaan : 

𝜂𝑏 = efisiensi pengereman 

𝜇   = koef. Adesi ban dengan jalan (sutantra,2001:231) 

g   = grafitasi ( 𝑚 𝑑𝑡⁄
2
 ) 

a   = perlambatan (𝑚
𝑑𝑡⁄

2
) 

4.2.3.4 menghitung efisiensi rem cakram dengan kecepatan (60 km/jam)(16,67 m/dt) 

4.2.3.4.1 menghitung perlambatan 

 Untuk menghitung perlambatan dari rem cakram di dapat dari persamaan 2.7: 
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𝑎 =
𝑉0

𝑡
 

𝑎 =
16,67

4,93
= 3,38 ( 𝑚 𝑑𝑡⁄

2
 ) 

Keterangan persamaan : 

Vo = kecepatan awal saat di rem (m/dt) 

t     = waktu pengereman (dt) 

4.2.3.4.2 menghitung efisiensi pengereman 

 Untunk menghitung efisiensi pengereman dari rem cakram di dapat dari 

persamaan 2.8: 

𝜂𝑏 =  
𝑎

𝑔⁄

𝜇
 

𝜂𝑏 =  

3,38
9,81⁄

0,85
= 40,17 % 

Keterangan persamaan : 

𝜂𝑏 = efisiensi pengereman 

𝜇   = koef. Adesi ban dengan jalan (sutantra,2001:231) 

g   = grafitasi ( 𝑚 𝑑𝑡⁄
2
 ) 

a   = perlambatan (𝑚
𝑑𝑡⁄

2
) 
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4.3  Hasil Pengujian 

4.3.1 Data Hasil Penelitian Rem cakram 

Hasil pengujian pada rem cakram dengan beban pengereman 8 kg, 10 kg, dan 12 kg 

dengan variasi kecepatan 40 km/h, 50 km/h, 60  pada motor Satria FU 150 CC 

 

Tabel 4. 1Data Hasil Penelitian Pengereman Rem cakram 

variasi kecepatan (v) 

(km/h)     waktu pengereman sampai berhenti 

jarak pengereman 

(s) (m) 

  

beban (F) 

8 kg 

beban (F) 

10 kg 

beban (F) 

12kg   

40 4,85 4,75 4,68 1 

50 6,00 5,11 4,88 1 

60 6,52 5,37 4,93 1 

 

4.3.2Hasil Gaya Normal Pada Rem 

         Perhitungan gaya normal rem cakram dapat di hitung menggunakan persamaan 

(2.5) 

Tabel 4. 2Perhitungan Hasil Gaya Normal Pada Rem 

Q (kg) Fp(kg) Fp(N) 

8 0,01529 0,1498 

10 0,01911 0,1873 

12 0,02294 0,2248 
 

4.3.3 Hasil Kapasitas Pengereman Total Dari Rem Cakram 

          Perhitungan kapasitas pengereman di lakukan berdasarkan persamaan (2.6) 

Tabel 4. 3Hasil Kapasitas Pengereman Total Dari Rem Cakram 

Kode Variasi Fp(N) T (N m) 

8 0,0152 0,2529 

10 0,0191 0,3161 

12 0,0229 0,3793 
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4.3.4 Hasil Pengujian Rem Cakram 

Pengujian dilakukan dengan memvariasikan kecepatan dan beban 

pengereman,40 km/h, 50 km/h, 60 km/h  dengan beban pengereman 8 kg,dan 10 kg, 

12kg. 

Tabel 4.4Data Hasil Pengujian Rem Cakram 

No 

Beban 

Pengereman(F) 

(Kg) 

Kapasitas 

Pengereman 

(T) (N.m) 

Kecepatan 

Kendaraan 

(V) 

(Km/Jam) 

Kecepatan 

Kendaraan 

(V) 

(m/dtk) 

Waktu 

Pengereman 

(t) (dtk) 

Jarak 

Penereman 

(s)(m) 

Perlambatan 

(a) (m/dtk2) 

Efisiensi 

Penereman 

(𝜂𝑏)(%) 

      40 11,11 4,85 

 

2,29 27,45 

1 8 0,2529 50 13,89 6,00 1 2,31 27,76 

  

 

  60 16,67 6,52 

 

2,56 30,7 

  

 

  40 11,16 4,75 

 

2,33 27,94 

2 10 0,3161 50 13,89 5,11 1 2,71 32,5 

  

 

  60 16,67 5,37 

 

3,1 37,18 

  

 

  40 11,11 4,68 

 

2,37 28,42 

3 12 0,3793 50 13,89 4,88 1 2,85 34,18 

  

 

  60 16,67 4,93 

 

3,38 40,17 

 

4.4 Pembahasan 

Hasil pengujian dengan variasi kecepatan kendaraan (v) dengan menggunakan 

rem cakram belakang dengan kampas rem merk vital terlihat adanya peningkatan 

nilai efisiensi pada beban pengereman yang sama. 
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4.2.4 pengujian kapasitas pengereman dan variasi kecepatan dengan beban 8 kg 

 

Gambar 4. 1grafik kapasitas pengereman dan variasi kecepatan pada beban 8 kg 

Grafik 4.4 menjelaskan bahwa pengujian pada rem cakram dengan kapasitas 

pengereman 0,2529 N.m dengan kecepatan 40 km/h punya nilai efisiensi pengereman 

sebesar= 27,45 Sedangkan pada kecepatan 60 km/h mempunyai efisiensi pengereman 

sebesar = 30,7 %. 

 

4.2.3 Pengujian kapasitas pengereman dan variasi kecepatan dengan beban 10 kg 

 

Gambar 4. 2grafik kapasitas pengereman dan variasi kecepatan pada beban 10 kg 

Grafik 4.5 ini mempunyai grafik yang berbeda dengan grafik 1 . pada grafik 

ini mengalami keseluruhan kenaikan efisiensi pengereman . hal ini  disebabkan oleh 

perbedaan kecepatan kendaraan dan beban pengereman yang diberikan.pengujian rem 

cakram dengan kapasitas pengereman sebesar 0,3161 N/m dengan kecepatan40 km/h 
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menghasilkan efisiensi pengereman sebesar 27,94 . dan pada kecepatan 60 km/h  

efisiensinya sebesar 37,18 %. 

4.2.4 Pengujian kapasitas pengereman dan variasi kecepatandengan beban 12 kg 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 3 Grafik kapasitas pengereman dan variasi kecepatan pada beban 12 kg 

Pengujian yang terakhir digunakan dengan beban pengereman sebesar 12 kg 

dengan grafik yang hampir sama dengan grafik  ke dua yang mengalami kenaikan 

keseluruhan efisiensi pengereman . hanya saja grafik yang ke tiga ini mengalami  

kenaikan efisiensi  yang lebih besar dari grafik yang ke dua. pengujian rem cakran 

digunakan kapasitas pengereman sebesar 0,3793 N.mdengan kecepatan 40 km/h 

diperoleh efisiensi pengereman sebesar  28,42 dan kecepatan 60 km/h mempunyai 

nilai efisiensi pengereman sebesar 40,17 %. 

Dari ke tiga grafik di atas dapat dilihat bahwa dengan beban 8 kg, 10 kg, dan 

12 kg . Dengansemakin naiknya kecepatan kendaraan maka semakin tinggi juga 

efisiensipengereman kendaraan tersebut. Demikian juga dengan semakin naiknya 

bebanpengereman maka semakin naik pula efisiensi pengereman.  

  

28.42
34.18

40.17

0

10

20

30

40

50

40 50 60

ef
is

ie
n

si
 p

en
er

em
a
n

(ƞ
p
)(
%
)

kecepatan kendaran ( V ) (km/h)

pengereman dengan beban (F) (12kg)

kapasitas…



 

 

 

41 
 

5. KESIMPULAN 

Kapasitas pengereman dan kecepatan sangat berpengaruh terhadap efisiensi 

pengereman, berdasarkan hasil penelitian dengan variasi beban pengereman dan 

kecepatan kendaraan yang telah diuraikan, maka hasil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil perhitungan dan pengujian untuk beban8 kg di peroleh kapasitas 

pengeremansebesar 0,2529 N.m, untuk beban 10 kg diperoleh kapasitas 

pengereman sebesar  0,3161 N.m, dan untuk beban12 kg di peroleh kapasitas 

pengereman  0,3793 N.m. 

2. Nilai perlambatan terbesar terjadi pada beban pengereman 12 kg dan 

kecepatan 60 km/jam yaitu sebesar 3,38 m/dtk 

3. Efisiensi pengereman terbesar di peroleh pada beban pengereman 12 kg dan 

kecepatan 60 km/jam  yaitu sebesar 40,17 (%). 

4. Kapasitas pengereman dan kecepatan sangat berpengaruh terhadap efisiensi 

pengereman, terbukti dengan melakukan variasi kecepatan dari 40 km/jam s/d 

60 km/jam terjadi peningkatan besarnya efisiensi. Peningkatan ini di sebabkan 

oleh koefisien a/g yang semakin meningkat 
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